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SUMMARY

EKA PRANANTA SEMBIRING. Growth and Yield of Soybean (Glycine
max (L.) Merrill) with the application of Biological and Chemical Fertilizer (guided
by RENIH HAYATI and MUNANDAR).

The objectives of the research were to determine the growth and yield of
soybeans in several biological fertilizers and chemical fertilizers as well as to
determine the appropriate dose for soybean plants.

Research was carried out in the back yard of Department of Agronomy,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya. The research was
conducted from March 2012 to June 2012. The experimental design used was a
randomized block design arranged in factorial treatment with two factors. The first
factor was the dose of chemical fertilizer (K) consisting of three levels, namely K,
(25%), K2 (50%), and K3 (100%). Chemical fertilizers with level of 100% was 100
kg Urea ha'; 100 kg SP-36 ha’, and 75 kg KCI ha™'. The second factor was the
concentration of biological fertilizers (H), which consisted of three levels, Hy
(without biological fertilizer), H; (50% or biological fertilizer mixed with an equal
volume of water), and H, (100% biological fertilizer). The biological fertilizer was
applied to the soil at two weeks after planting.The results of this study indicated that
biological and chemical fertilizers aplication did not significantly affect the growth
and yield of soybeans in all variables. Combination treatment gave the highest yield
was 25% of chemical fertilizer and without biological fertilizer (57,74 g each plant).
The yield components effected yield were the number of fertile nodes of branches,

number of pods each plant, number of seeds each plant and seed size.



RINGKASAN

EKA PRANANTA SEMBIRING. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai
(Glycine max (L.) Merrill) pada Pemberian Pupuk Hayati dan Pupuk Kimia
(dibimbing oleh RENIH HAYATI dan MUNANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai pada beberapa dosis pupuk hayati dan pupuk kimia serta mengetahui
perpaduan dosis yang tepat untuk tanaman kedelai.

Penelitian dilaksanakan di halaman belakang Jurusan Budidaya Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Penelitian dilaksanakan dari
bulan Maret 2012 sampai bulan Juni 2012. Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial dengan dua
faktor perlakuan. Faktor pertama adalah dosis pupuk kimia (K) yang terdiri dari tiga
taraf , yaitu K; (25%), K, (50%), dan K3 (100%). Pupuk kimia dengan taraf 100%
yaitu 100 kg Urea ha™; 100 kg SP-36 ha";dan 75 kg KCI ha™'. Faktor kedua adalah
konsentrasi pupuk hayati (H) yang terdiri dari tiga taraf yaitu Hy (tanpa pemberian
pupuk hayati), H; (50% atau pupuk hayati dicampur air dengan volume yang sama),
dan H; (100% pupuk hayati). Pupuk hayati diaplikasikan pada tanah setelah umur
dua minggu setelah tanam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemupukan
pupuk hayati dan kimia tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai pada semua peubah. Kombinasi perlakuan yang memberikan hasil
tertinggi yaitu pemberian pupuk kimia 25% tanpa pemberian pupuk hayati (57,74 g
per tanaman). Komponen hasil yang mempengaruhi hasil adalah jumlah buku subur

pada cabang, jumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, dan ukuran biji.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan komoditas pangan penghasil
protein nabati yang sangat penting karena gizinya, aman dikonsumsi, dan harganya
yang relatif murah dibandingkan dengan sumber protein hewani. Di Indonesia,
kedelai umumnya dikonsumsi dalam bentuk pangan olahan seperti tahu, tempe, susu
kedelai dan berbagai bentuk makanan ringan (Damardjati et al., 2005).

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri pangan
olahan berbahan baku kedelai di dalam negeri, permintaan kedelai terus meningkat.
Tahun 2010 kebutuhan kedelai nasional sekitar 2,4 juta ton per tahun. Jika asumsinya
produksi nasional hanya sekitar 800.000 ton, maka masih ada kekurangan sekitar 1,6
juta ton (www.waspada.co.id, 2011). Gambaran di atas mencerminkan bahwa
Indonesia masih mengalami kekurangan yang cukup besar dalam memenuhi
kebutuhan kedelai dalam negeri.

Kebutuhan kedelai untuk Provinsi Sumatera Selatan tahun 2010 masih jauh
dari jumlah produksi yang hanya mencapai sekitar 12.167 ton. Sementara kebutuhan
konsumsi kedelai mencapai 60.474 ton. Menurunnya produksi kedelai ini disebabkan
oleh sedikitnya petani yang menanam kedelai, luas lahan pertanian yang dapat
digunakan semakin berkurang karena perkebunan yang semakin berkembang dan

kurang baiknya teknik budidaya yang digunakan petani (www.bps.go.id, 201 1).


http://www.waspada.co.id
http://www.bps.go.id

Sebagian besar lahan pertanian di Indonesia telah menjadi lahan kritis akibat
pencemaran dari limbah industri dan pemakaian pupuk kimia secara berlebihan.
Kondisi lahan pertanian yang sudah dalam kondisi kritis mencapai 66 % dari tujuh
juta hektar areal pertanian yang ada. Keadaan kritis tersebut diantaranya berupa
tingkat pencemaran tanah yang cukup tinggi dan unsur hara sudah tidak seimbang
(www.bps.go.id, 2011).

Keberhasilan peningkatan produksi pangan sangat bergantung pada
pemberian pupuk, dan dilaporkan bahwa telah terjadi kenaikan penggunaan pupuk
buatan dari 5 juta ton pada tahun 1967 meningkat sembilan kali lipat menjadi 45 juta
ton pada tahun 1997. Penggunaan pupuk buatan terkendala harga yang semakin
mahal dan kelangkaan pupuk. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus juga
berdampak negatif terhadap lingkungan sehingga pengembangan pupuk hayati lebih
berpeluang (www.ngappsich.blogspot.com, 2009).

Pada umumnya pupuk hayati disebut biofertilizer. Ada juga yang
menyebutnya pupuk bio dan pupuk mikroba. Kandungan pupuk hayati adalah
mikrooganisme yang memiliki peranan positif bagi tanaman yaitu sebagai penyubur
tanah dan pelarut unsur hara (Joudie, 2012). Pupuk hayati adalah mikroba yang
dipakai untuk perbaikan kesuburan tanah, misalnya Rhizobium sp, mikroba pelarut
fosfat, Azospirilium sp, cendawan mikoriza dan lain-lain (Hasibuan, 2006).

Nitrogen dan fosfat merupakan dua unsur hara yang paling banyak diperlukan
tanaman dan merupakan faktor pembatas pertumbuhan tanaman. Sampai saat ini
permasalahan yang dihadapi dalam program pemupukan adalah ketersedian pupuk
yang rendah. Meskipun demikian, kebutuhan pupuk N dan P dari tahun ke tahun

mengalami peningkatan. Upaya untuk mengurangi perbedaan yang besar antara


http://www.bps.go.id
http://www.ngappsich.blogspot.com

kebutuhan dan pasokan, tambahan pupuk organik dan pupuk hayati sangat
diperlukan. Kemungkinan besar terdapat kendala yang cukup besar dalam program
pengembangan pertanian organik, terutama pengumpulan, penyimpanan dan
pemanfaatan bahan organik. Akan tetapi kesulitan tersebut dapat diatasi dengan
penggunaan pupuk hayati (Sutanto, 2002).

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian untuk mengetahui
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada beberapa dosis pupuk hayati dan pupuk
kimia serta menentukan perpaduan dosis yang tepat antara pupuk hayati dan pupuk

kimia.
B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk
hayati dan kimia terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
C. Hipotesis Penelitian

Diduga pemberian pupuk hayati pada budidaya tanaman kedelai akan

mengurangi penggunaan pupuk kimia.
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